Media Sains, Volume 25 Nomor 1 Tahun 2025

ISSN 1829-751X

Urgensi Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membentuk Karakter Bangsa yang
Tangguh di Era Digital

Dorkas Yufice Ariyanti Kale', Fadil Mas’ud®, Daud Yefkanius Nassa *
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Nusa Cendana, Indonesia" 23
* email dorkas.kale@staf.undana.ac.id

Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam pembentukan karakter bangsa. Tantangan globalisasi, kemudahan akses
informasi, serta arus budaya yang serba cepat menuntut generasi muda untuk memiliki karakter bangsa yang
kuat, berakhlak mulia, dan berwawasan kebangsaan. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memegang peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila, nasionalisme, toleransi, dan tanggung jawab sosial sebagai
fondasi pembentukan karakter bangsa yang tangguh di era digital. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
urgensi Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk karakter bangsa yang adaptif terhadap perubahan
zaman tanpa kehilangan jati diri. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur, ditemukan
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya berfungsi sebagai wahana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai media pembelajaran kritis yang membekali peserta didik dengan keterampilan literasi digital, berpikir
kritis, dan penguatan nilai-nilai kebangsaan. Urgensi tersebut mencakup upaya mitigasi pengaruh negatif
digitalisasi, seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan degradasi moral. Oleh karena itu, Pendidikan
Kewarganegaraan perlu diintegrasikan dengan pendekatan kontekstual dan berbasis teknologi agar relevan
dengan kebutuhan generasi muda di era digital. Implikasi dari kajian ini menunjukkan bahwa penguatan
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan langkah strategis dalam menciptakan generasi bangsa yang
berkarakter, berdaya saing, dan mampu menghadapi dinamika global dengan berlandaskan nilai-nilai
Pancasila.

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Karakter bangsa, era digital, nilai Pancasila, literasi
digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat
telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pembentukan karakter bangsa. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi menghadirkan peluang
besar bagi masyarakat untuk mengakses, berbagi,
dan memproduksi informasi secara cepat dan
efisien. Namun, di sisi lain, kemajuan ini juga
membawa tantangan besar, seperti maraknya
disinformasi, berita palsu (hoaks), pelanggaran
privasi, hingga ketimpangan akses teknologi.
Dalam konteks pendidikan, hal ini menuntut
adanya upaya sistematis untuk membekali generasi
muda dengan kemampuan kritis dan bertanggung
jawab dalam memanfaatkan teknologi. Salah satu

jawabannya adalah penguatan literasi digital,
terutama dalam mata pelajaran yang berkaitan
dengan pembentukan karakter dan nilai-nilai
kebangsaan, seperti Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) (Arum et al., 2023).

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
merupakan mata pelajaran strategis yang dirancang
untuk membentuk warga negara yang aktif, kritis,
dan bertanggung jawab. Dalam konteks Indonesia,
PKn tidak hanya bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945, tetapi juga
untuk menciptakan masyarakat yang memahami
hak dan kewajibannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Namun,
tantangan  globalisasi dan digitalisasi telah



mengubah pola interaksi sosial, termasuk cara
masyarakat memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai kebangsaan. Di tengah arus informasi global
yang sulit dikendalikan, peserta didik perlu dibekali
dengan kemampuan literasi digital agar dapat
memilah informasi, memahami isu-isu sosial-
politik, dan tetap berpegang pada nilai-nilai luhur
bangsa (Anggara et al., 2025).

Literasi digital, secara sederhana, adalah
kemampuan untuk mengakses, memahami,
menganalisis, dan menggunakan informasi dalam
format digital dengan bijaksana dan etis. Literasi
digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
teknis menggunakan perangkat teknologi, tetapi
juga mencakup keterampilan Dberpikir kritis,
pengambilan keputusan berbasis data, serta
pemahaman terhadap dampak sosial dan etis dari
teknologi. Dalam konteks PKn, literasi digital
dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun
kesadaran kritis siswa terhadap hak asasi manusia,
demokrasi, keberagaman, dan isu-isu global,
sekaligus memperkuat rasa kebangsaan mereka.
Sayangnya, meskipun literasi digital telah menjadi
kebutuhan utama di era modern, integrasinya dalam
kurikulum pendidikan formal masih menghadapi
berbagai kendala. Ketimpangan akses terhadap
teknologi, rendahnya kompetensi guru dalam
literasi ~ digital, dan kurangnya dukungan
infrastruktur di berbagai daerah menjadi hambatan
signifikan (Anis et al., 2023).

Dalam konteks ini, penguatan literasi digital
dalam pendidikan kewarganegaraan bukan lagi
sekadar opsi, melainkan sebuah keharusan. Dengan
literasi  digital, siswa tidak hanya mampu
memahami dinamika kehidupan demokrasi secara
lebih baik, tetapi juga dapat berpartisipasi aktif
dalam menciptakan masyarakat yang inklusif,
toleran, dan berkeadaban. Integrasi literasi digital
ke dalam PKn juga sejalan dengan visi Indonesia
untuk menciptakan generasi emas yang cerdas
secara intelektual, emosional, dan digital pada
tahun 2045. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi peran literasi
digital dalam pendidikan kewarganegaraan,
termasuk  peluang, tantangan, dan strategi
implementasinya di Indonesia. Penulis meyakini
bahwa dengan mengintegrasikan literasi digital
dalam pembelajaran PKn, tidak hanya kualitas
pendidikan yang  meningkat, tetapi juga
kemampuan siswa untuk menjadi agen perubahan
dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini,
pendidikan kewarganegaraan dapat tetap relevan di
era digital dan berkontribusi secara nyata dalam
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membangun bangsa yang kuat, berdaulat, dan
bermartabat (Mas’ud et al., 2025).

Selain itu, pendidikan kewarganegaraan juga
berperan dalam membentuk keadaban warganet
Indonesia. Pesatnya perkembangan teknologi
informasi di era digital ini telah membuat manusia
menjadi tidak dapat dipisahkan dengan teknologi
pada kehidupan sehari-hari. Pendidikan
kewarganegaraan memegang peranan penting
dalam mengatasi tantangan interaksi antar manusia
yang semakin didominasi oleh media digital.
Penggabungan konsep kewarganegaraan global dan
kewarganegaraan digital, pendidikan
kewarganegaraan diharapkan menjadi solusi bagi
warganet di Indonesia untuk berperilaku seimbang
dan bertanggung jawab demi memperkuat dan
menjaga keadaban di era globalisasi dan digitalisasi
yang semakin meningkat (Mas’ud et al., 2025).

Lebih lanjut, literasi digital juga berkontribusi
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam konteks pembelajaran PKn.
Revolusi industri 4.0 telah mengubah lanskap
pendidikan dengan memperkenalkan teknologi
digital yang mempengaruhi cara peserta didik
memperoleh dan memproses informasi. Literasi
digital, sebagai kemampuan untuk menggunakan
dan mengevaluasi informasi digital dengan kritis,
menjadi krusial dalam konteks ini. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam
pendidikan dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berpikir kritis, mengakses
informasi secara efektif, dan mengembangkan
keterampilan hidup yang relevan dengan era digital
saat ini (Waruwu et al., 2023).

Urgensi Pendidikan Kewarganegaraan dalam
membentuk karakter bangsa yang tangguh di era
digital menjadi semakin penting untuk dibahas,
terutama dalam konteks pendidikan formal di
sekolah. Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan
dapat menjadi ruang reflektif dan dialogis bagi
peserta didik untuk memahami nilai-nilai
Pancasila, mengembangkan sikap toleransi,
menghargai  keberagaman, serta memperkuat
semangat persatuan dan kesatuan bangsa.
Sehingga, melalui peran strategis Pendidikan
Kewarganegaraan, diharapkan generasi muda
Indonesia mampu menjadi warga negara yang
cerdas, berkarakter, dan adaptif terhadap perubahan
zaman tanpa kehilangan identitas kebangsaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran strategis Pendidikan Kewarganegaraan dalam
membentuk karakter bangsa yang tangguh dan
berlandaskan nilai-nilai Pancasila di era digital.
Secara  khusus, berfokus pada bagaimana



Pendidikan Kewarganegaraan mampu menjadi
wahana untuk memperkuat sikap nasionalisme,
toleransi, dan rasa tanggung jawab sosial di tengah
derasnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi.
Selain itu juga bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan dan hambatan dalam implementasi
Pendidikan Kewarganegaraan, khususnya terkait
dengan rendahnya literasi digital peserta didik yang
berdampak pada kemampuan berpikir kritis dan
selektif terhadap informasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka (/ibrary
research) sebagai strategi utama dalam
pengumpulan data. Pendekatan kualitatif
dipilih  karena sesuai untuk menggali
pemahaman mendalam terhadap konsep, nilai,
dan praktik yang terkait dengan Pendidikan
Kewarganegaraan, literasi  digital, serta
pembentukan karakter bangsa di era digital
(Sugiyono, 2018). Metode studi pustaka dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengkayji
berbagai literatur ilmiah, baik berupa jurnal
nasional maupun internasional, buku-buku
referensi, dokumen kebijakan pendidikan, serta
artikel ilmiah yang relevan. Sumber data
diperoleh dari artikel yang dipublikasikan
dalam lima tahun terakhir guna memastikan
relevansi informasi dengan kondisi terkini
(Arikunto, 2020).

Proses analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis isi (content
analysis), yaitu mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dalam literatur,
mengklasifikasikan topik-topik yang terkait,
serta mengeksplorasi keterkaitan antar konsep
berdasarkan teori dan temuan penelitian
sebelumnya  (Krippendorff, 2019). Data
kemudian diinterpretasikan secara deskriptif-
analitis untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai urgensi Pendidikan
Kewarganegaraan dalam membentuk karakter
bangsa yang tangguh di era digital, sekaligus
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam
integrasi literasi digital ke dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat

11

memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi
pengembangan model pendidikan karakter
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
dan tantangan global (Cresswell, 2013).

HASIL DAN DISKUSI

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki
posisi yang sangat strategis dalam proses
pembentukan karakter bangsa yang tangguh dan
berlandaskan nilai-nilai Pancasila, terutama di era
digital saat ini. Era digital telah membawa
perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam cara generasi muda
berinteraksi, belajar, dan menyerap informasi.
Namun, perubahan ini juga membawa tantangan
besar, seperti maraknya disinformasi, hoaks, dan
perilaku negatif di dunia maya yang dapat merusak
integritas dan persatuan bangsa (Harsya et al.,
2024). Oleh karena itu, Pendidikan
Kewarganegaraan harus menjadi wahana utama
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir kritis, selektif, dan beretika dalam
menghadapi kompleksitas informasi digital serta
menjaga dan  menginternalisasi  nilai-nilai
kebangsaan yang menjadi ciri khas bangsa
Indonesia (Mas’ ud, 2019).

Sebagai landasan filosofi bangsa, Pancasila
berisi  nilai-nilai  luhur seperti  ketuhanan,
kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan
Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan,
dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
(Nugraha et al., 2023). Pendidikan
Kewarganegaraan bertugas untuk menginternalisasi
nilai-nilai ini dalam diri peserta didik sehingga
mereka tidak hanya memahami konsep teoritis,
tetapi juga mampu mengimplementasikan dalam
sikap dan perilaku sehari-hari. Penanaman nilai
nasionalisme menjadi aspek kunci dalam
pendidikan ini, yang diharapkan dapat membentuk
rasa cinta tanah air yang kuat, kesadaran akan
pentingnya keberagaman, dan komitmen terhadap
persatuan bangsa (Sari & Widyastuti, 2021).

Era digital menghadirkan tantangan baru,
yakni arus informasi yang sangat deras dan tidak
selalu dapat dipercaya. Fenomena disinformasi dan
ujaran kebencian yang tersebar melalui media
sosial menjadi ancaman serius bagi kohesi sosial
dan stabilitas nasional (Kale et al., 2025). Dalam
konteks ini, Pendidikan Kewarganegaraan harus
diperkuat dengan pengintegrasian literasi digital
agar peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis, memfilter



informasi, serta menolak konten negatif yang dapat
mengancam nilai-nilai kebangsaan. Literasi digital
juga mengajarkan etika dalam bermedia digital,
yang sangat penting agar peserta didik menjadi
warga negara yang bertanggung jawab secara sosial
dan digital (Fadilah & Nuryadi, 2020).
Pengembangan literasi digital ini sejalan dengan
tuntutan Revolusi Industri 4.0 yang menuntut
generasi muda untuk tidak hanya cakap teknologi,
tetapi juga berkarakter dan beretika.

Selain itu, globalisasi dan kemajuan teknologi
membawa pergeseran budaya yang cenderung
mengedepankan individualisme dan konsumsi
budaya yang instan, yang berpotensi melemahkan
nilai-nilai solidaritas dan gotong royong yang
merupakan karakteristik khas bangsa Indonesia
(Anggara et al., 2025). Pendidikan
Kewarganegaraan harus menjadi ruang refleksi
kritis dan edukasi nilai yang menguatkan jati diri
nasional serta mendorong pengembangan sikap
toleransi dan empati terhadap keberagaman.
Melalui pendidikan ini, peserta didik diharapkan
mampu hidup berdampingan secara harmonis
dalam masyarakat yang majemuk dan plural.

Namun, di balik peran strategis tersebut,
implementasi Pendidikan Kewarganegaraan di era
digital menghadapi berbagai hambatan. Salah satu
kendala utama adalah rendahnya kompetensi
literasi digital di kalangan guru dan peserta didik,
yang menyebabkan kurang optimalnya
pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi (Kemdikbud, 2021). Banyak sekolah
masih menghadapi keterbatasan fasilitas teknologi
yang memadai, serta kurangnya bahan ajar yang
kontekstual dan inovatif yang mengintegrasikan
aspek kewarganegaraan dengan literasi digital
secara komprehensif. Situasi ini diperparah dengan
belum meratanya pelatihan bagi guru dalam
pengembangan metode pembelajaran berbasis
teknologi (Arikunto, 2020).

Selain itu, tantangan sosial juga muncul dari
lingkungan keluarga dan masyarakat yang belum
sepenuhnya mendukung penguatan karakter dan
literasi digital peserta didik. Keterlibatan keluarga
sangat penting sebagai pendukung utama
pembentukan karakter anak, khususnya dalam
menanamkan  nilai-nilai ~ kebangsaan dan
pengawasan penggunaan teknologi secara sehat
(Arum et al., 2023). Dengan demikian, sinergi
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi
faktor krusial dalam mengoptimalkan peran
Pendidikan Kewarganegaraan di era digital.
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Di sisi kebijakan, program Profil Pelajar
Pancasila yang digagas oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
menegaskan pentingnya pembentukan karakter
yang beriman, bertakwa, berkebhinekaan global,
mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif
(Kemdikbud, 2021). Pendidikan Kewarganegaraan
harus mampu mengimplementasikan visi ini secara
konkret melalui  kurikulum dan  strategi
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
zaman. Inovasi media pembelajaran digital yang
interaktif dan bernuansa kebangsaan dapat menjadi
salah satu solusi efektif untuk menarik minat
peserta didik sekaligus memperkuat pemahaman
dan internalisasi nilai-nilai tersebut.

Secara keseluruhan, urgensi Pendidikan
Kewarganegaraan dalam membentuk karakter
bangsa yang tangguh dan berlandaskan nilai-nilai
Pancasila di era digital sangatlah nyata dan
mendesak. Pendidikan ini tidak hanya membekali
peserta didik dengan pengetahuan
kewarganegaraan, tetapi juga menanamkan sikap
kritis, nasionalisme, toleransi, dan tanggung jawab
sosial yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi

tantangan globalisasi dan revolusi teknologi
informasi. Upaya  penguatan  Pendidikan
Kewarganegaraan harus didukung oleh

peningkatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas
teknologi, pengembangan kurikulum dan media
pembelajaran yang relevan, serta sinergi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat agar mampu
mencetak generasi muda Indonesia yang cerdas
digital sekaligus berkarakter kuat dan berintegritas.

KESIMPULAN

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran
yang sangat strategis dalam membentuk karakter
bangsa yang tangguh dan berlandaskan nilai-nilai
Pancasila di era digital. Melalui pendidikan ini,
nilai-nilai  nasionalisme, toleransi, dan rasa
tanggung jawab sosial dapat diperkuat sebagai
fondasi utama dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan perkembangan teknologi informasi
yang pesat. Pendidikan Kewarganegaraan juga
berfungsi sebagai media pembekalan literasi
digital, yang penting untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan selektif peserta
didik terhadap berbagai informasi di dunia maya.

Namun, implementasi Pendidikan
Kewarganegaraan masih menghadapi berbagai
hambatan, seperti rendahnya literasi digital peserta
didik dan keterbatasan kompetensi guru serta



sarana prasarana teknologi. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya kolaboratif antara pemerintah,
sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk mengatasi
tantangan  tersebut melalui  pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran yang inovatif,
pelatihan literasi digital bagi guru, serta penyediaan
fasilitas teknologi yang memadai.

Dengan demikian, Pendidikan
Kewarganegaraan  yang  responsif terhadap
dinamika era digital dapat menjadi fondasi yang
kuat dalam mencetak generasi muda Indonesia
yang berkarakter, cerdas digital, dan berintegritas,
sehingga mampu menjaga keutuhan dan kemajuan
bangsa di tengah arus globalisasi.
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